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ABSTRAK 

 

Kearifan lokal dalam pengelolaan hutan tercermin melalui berbagai praktik tradisional yang telah diwariskan 

secara turun-temurun dan terbukti mampu menjaga kelestarian lingkungan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya hutan serta mengkaji faktor-faktor 

yang mempengaruhinya di Negeri Buano Utara, Kecamatan Huamual Belakang, Kabupaten Seram Bagian 

Barat. Penelitian dilaksanakan pada Mei 2025 menggunakan metode survei dengan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi sosial-budaya dan praktik pengelolaan hutan secara sistematis dan faktual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Buano Utara memandang kearifan lokal sebagai bagian penting 

dari identitas sosial dan budaya mereka. Sistem adat seperti sasi hutan berperan efektif dalam menjaga 

kelestarian hutan melalui pengaturan masa larangan pemanfaatan, pengawasan berbasis adat, serta penerapan 

sanksi bagi pelanggar. Kearifan lokal tidak hanya mendukung keberlanjutan ekologis, tetapi juga memperkuat 

kohesi sosial dan ketahanan masyarakat. Dengan demikian, kearifan lokal terbukti menjadi mekanisme 

tradisional yang relevan dan penting untuk mendukung pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan di 

Maluku. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, pengelolaan hutan, sasi hutan, Buano Utara, Maluku. 

  

ABSTRACT  

 

Indonesia, as an archipelagic state, possesses abundant natural resources and high biological diversity, 

including extensive forest ecosystems that vary across regions. Maluku is one of the provinces characterized 

by vast tropical forests with significant ecological value, while also providing economic benefits for local 

communities through non-timber forest products such as cajuput oil, copal, rattan, and agarwood. However, 

these forests face increasing threats from land-use change, particularly due to mining and plantation 

expansion. In this context, Indigenous communities play a crucial role in sustaining forest resources through 

customary practices and local wisdom passed down across generations. This study aims to identify forms of 

local wisdom in forest resource management and examine the factors influencing these practices in Buano 

Utara Village, Huamual Belakang Subdistrict, West Seram Regency. The research was conducted in May 2025 

using a survey method with a descriptive approach to systematically and accurately describe the socio-cultural 

conditions and forest management practices observed in the field. The results show that the people of Buano 

Utara regard local wisdom as an essential cultural heritage that shapes their approaches to forest and 

agricultural resource management. Customary systems such as sasi hutan function effectively in promoting 

forest sustainability by regulating periods of restricted exploitation, implementing adat-based monitoring, and 

enforcing sanctions for violators. Local wisdom not only contributes to ecological conservation but also 

strengthens social cohesion and community resilience. Therefore, local wisdom remains a highly relevant and 

effective traditional mechanism for supporting sustainable forest resource management in Maluku. 

 

Keywords: local wisdom, forest management, Sasi hutan, Buano Utara, Maluku. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara kepulauan (archipelagic state) menggambarkan wilayah dengan 

kandungan sumber daya alam serta keberagaman biotik dan abiotik yang melimpah. Kawasan hutan 

menjadi salah satu aset alam yang vital bagi kelangsungan hidup manusia dan keseimbangan 

ekosistem. Fungsi hutan tidak terbatas sebagai penghasil bahan baku konstruksi seperti material 

bangunan hunian dan infrastruktur, tetapi juga sebagai habitat berbagai spesies fauna dan flora yang 

memberikan manfaat signifikan bagi kehidupan manusia. Provinsi Maluku memiliki hamparan hutan 

yang ekstensif dan bervariasi, mencakup ekosistem hutan hujan tropis dengan kekayaan spesies 

endemik. Kawasan hutan tersebut memiliki signifikansi ekologis tinggi sekaligus memberikan 

kontribusi ekonomi kepada komunitas lokal melalui produk hutan non-kayu seperti minyak kayu 

putih, damar kopal, rotan, dan gaharu. 

Konversi lahan, eksploitasi berlebihan, kebijakan "top-down", dan lemahnya penegakan hukum 

adalah faktor-faktor yang berkontribusi pada degradasi hutan. Perubahan fungsi kawasan hutan 

menjadi peruntukan lain seperti lahan pertanian atau area pemukiman, serta pengambilan sumber 

daya hutan yang berlebihan, merusak ekosistem hutan. Eksploitasi Berlebihanp, penebangan hutan 

secara liar dan pengambilan sumber daya hutan yang tidak terkendali (seperti kayu, hasil hutan 

non-kayu) dapat merusak struktur dan fungsi hutan. Ketidakterlibatan masyarakat lokal dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan hutan sering menjadi salah satu faktor 

utama kegagalan program kehutanan berkelanjutan. 

Masyarakat adat memiliki sistem pengetahuan tradisional dan aturan adat yang telah terbukti 

mampu menjaga kelestarian hutan secara turun-temurun (Parera et al., 2024). Pengetahuan ini 

mencakup pemahaman mendalam tentang ekosistem lokal, musim tanam, jenis-jenis tumbuhan dan 

hewan, serta cara-cara pemanfaatan sumber daya alam yang tidak merusak keseimbangan 

lingkungan. Kearifan lokal dalam pengelolaan hutan tercermin melalui berbagai praktik tradisional 

yang telah ditransmisikan lintas generasi dan terbukti mampu menjaga kelestarian lingkungan. 

Praktik sasi, yang dikenal di wilayah Indonesia Timur, merupakan sistem larangan sementara 

terhadap pengambilan sumber daya alam dalam periode waktu spesifik guna memberikan peluang 

pada alam untuk pulih. 

Masyarakat tradisional di Indonesia maupun negara lain kerap dituduh sebagai pihak yang 

bertanggung jawab atas degradasi lahan hutan akibat penerapan praktik pertanian berpindah 

(Mulyoutami, 2010; Masrillurahman; 2021;Yamani, 2025). Pengelolaan hutan merupakan disiplin 

ilmu atau aplikasi praktis dari aspek saintifik dan teknis kehutanan dengan mengintegrasikan 

pertimbangan ekonomi dan sosial dalam manajemen, administrasi, dan regulasi sumber daya hutan 

guna mencapai sasaran-sasaran tertentu. Pengelolaan hutan adalah disiplin ilmu dan praktik terapan 
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yang menggabungkan pendekatan saintifik dan teknik kehutanan dengan pertimbangan ekonomi, 

sosial, dan kelembagaan untuk mencapai tujuan konservasi, produksi dan kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. Konsep modern—sering dirujuk sebagai sustainable forest management—

menekankan perlunya menyeimbangkan fungsi ekologis, nilai ekonomi, dan peran sosial/kultural 

hutan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan manajerial (Prins, Köhl & Linser, 2023). 

Selain itu, kebijakan dan praktik manajemen hutan kontemporer semakin mengintegrasikan 

mekanisme partisipasi masyarakat, hak-hak penggunaan dan aspek keadilan sosial (community-

based/social forestry) agar pengelolaan menghasilkan manfaat ekonomi sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan lokal dan legitimasi sosial (de Royer et al., 2018; Gunawan et al., 2022; Saleh et al., 

2022). Pendekatan ini mensyaratkan instrumen teknis (mis. inventaris, tata guna lahan, silvikultur), 

instrumen ekonomi (analisis kelayakan, alokasi manfaat), dan instrumen sosial-institusional 

(tenurial, mekanisme partisipasi, mekanisme resolusi konflik) yang saling terintegrasi dalam 

perencanaan dan evaluasi pengelolaan. Kearifan lokal yang berkembang dalam masyarakat penting 

untuk diperhatikan karena merepresentasikan nilai-nilai luhur yang mengatur kehidupan komunitas 

setempat, termasuk dalam aspek perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup serta sumber daya 

alam secara berkelanjutan. Sistem pengetahuan ini berfungsi sebagai embedded governance, yaitu 

tata kelola yang melekat dalam budaya dan perilaku komunitas, sehingga mampu mengarahkan 

perilaku kolektif terhadap pengelolaan hutan, air, tanah, dan sumber daya hayati secara berkelanjutan 

(McElwee et al., 2020). 

Masyarakat Buano Utara memiliki sistem kearifan lokal yang kuat dalam pengelolaan hutan, 

yang diturunkan dari generasi sebelumnya melalui hukum adat dan praktik sosial budaya. Sistem ini 

mencakup pengaturan pemanfaatan dan perlindungan terhadap kawasan hutan tertentu, yang sering 

kali dibagi berdasarkan fungsi ekologis, spiritual, dan ekonomi. Pendekatan ini mencerminkan 

bentuk pengelolaan berbasis komunitas yang selaras dengan prinsip-prinsip pengelolaan hutan 

berkelanjutan, termasuk keberlanjutan ekologis, partisipasi lokal, serta keadilan distribusi manfaat. 

Di Desa Buano Utara, praktik pengelolaan hutan berbasis kearifan lokal diwujudkan melalui sistem 

adat yang terstruktur, salah satunya adalah "sasi hutan". Sasi merupakan ketentuan adat yang 

membatasi eksploitasi sumber daya alam pada kawasan spesifik dalam rentang waktu tertentu dengan 

tujuan regenerasi ekologis dan penjagaan keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya hutan Negeri Buano Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

   

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian     ini dilaksanakan di Negeri Buano Utara, Kecamatan Huamual Belakang, Kabupaten 

Seram Bagian Barat, dan diselenggarakan pada bulan Mei 2025. 
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Alat dan Objek Penelitian 

Peralatan yang digunakan mencakup alat tulis, laptop, kamera, serta kuesioner/panduan wawancara. 

Objek penelitian ini meliputi Pemerintah Negeri Buano Utara dan anggota masyarakat setempat. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan melakukan pengamatan terhadap kelompok atau 

komunitas dengan karakteristik tertentu untuk menghasilkan deskripsi sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. 

 

Metode pengambilan sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling, dengan pendekatan berbasis Soa 

(Nuru), yakni: Soa (Nuru) Na’in, Soa (Nuru) Huhuni, Soa (Nuru) Una’u, Soa (Nuru) Eti, Soa (Nuru) 

Ol’a. Dalam penelitian ini informan kuncinya adalah Tokoh Adat, Aparat Pemerintah Negeri, Tokoh 

Pemuda, Tokoh Masyarakat, dan Masyarakat lokal. Sebagaimana tertera dalam table berikut ini. 

Tabel 1. Responden masyarakat dalam penegelolaan sumberdaya hutan 

No                 Jenis Responden                              Jumlah 

1                  Pemerintah Desa                                 1 

2                  Kepala Soa                                          5 

3                 Tokoh Masyarakat                               1 

4                 Tokoh Pemuda                                     1 

5                 Masyarakat Lokal                                12 

Sumber data wawancara 2025 

 
Metode analisis data 

Pengolahan data dilakukan melalui analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah strategi riset yang 

mengutamakan pemahaman komprehensif terhadap fenomena sosial, kultural, atau psikologis 

dengan mengeksplorasi signifikansi, pengalaman, serta sudut pandang individu atau kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kearifan Lokal Masyarakat Negeri Buano Utara 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, kearifan lokal didefinisikan sebagai nilai-nilai warisan leluhur yang diterapkan 

dalam sistem kehidupan masyarakat, termasuk dalam hal perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup yang berkelanjutan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bahasan Palirone (Sekdes) beliau mengatakan bahwa kearifan lokal 

merupakan salah satu bentuk pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat terkhususnya masyarakat 

Negeri Buano Utara yang dimana tujuannya yaitu untuk melindungi kelestarian ekosistem hutan. 
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Sedangkan menurut Saharim Nanilette (Kepala Soa Nuru Ola) yang mengatakan bahwa berbicara 

tentang kearifan lokal berarti berbicara mengenai hal-hal pelestarian atau pengelolaan suber daya 

hutan. Pernyataan lain menurut Atradi Tipaheuw (Kepala Soa Nuru Na’ani) mengatakan bahwa 

semua hal tentang pelestarian, dan pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masyarakat Negeri Buano 

Utara itu merupakan penerapan dari kearifan lokal. Dengan demikian, kearifan lokal dapat dipahami 

sebagai filosofi hidup dan pengetahuan beserta ragam strategi kehidupan yang termanifestasi dalam 

aktivitas komunitas lokal sebagai respons terhadap berbagai permasalahan dalam memenuhi 

kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Negeri Buano Utara memahami dan 

dilakukan kearifan lokal  turun temurun. 

Kearifan lokal mengandung nilai-nilai kehidupan yang tinggi dan patut untuk terus dieksplorasi, 

dikembangkan, serta dilestarikan di tengah dinamika perubahan sosial budaya dan modernisasi. Di 

tengah dinamika perubahan sosial budaya, modernisasi, dan tekanan globalisasi, kearifan lokal tetap 

berfungsi sebagai sumber identitas, kohesi sosial, dan pedoman perilaku yang adaptif. Penelitian 

kontemporer menekankan bahwa kearifan lokal bukan sekadar warisan tradisional, tetapi merupakan 

living knowledge system yang terus berkembang dan mampu berinovasi menghadapi tantangan baru 

seperti degradasi lingkungan, perubahan iklim, dan transformasi ekonomi (Berkes, 2017). Kearifan 

lokal merupakan produk budaya masa lampau yang terus dipegang teguh sebagai pedoman hidup; 

meskipun bersifat lokal, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya memiliki dimensi universal. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Mudin Tamarele (Kepala Soa Nuru Nai'ni) bahwa praktik kearifan 

lokal yang dilaksanakan oleh masyarakat Negeri Buano Utara bertujuan mempertahankan nilai-nilai 

sosial budaya serta adat istiadat agar tidak terkikis oleh zaman.  

 
Jenis-Jenis Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Sumber Daya Hutan di Negeri Buano Utara 

Di Negeri Buano Utara (Pulau Seram, Maluku), terdapat berbagai bentuk kearifan lokal yang 

diimplementasikan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya hutan. Menurut Abutalip Palirone 

(Tokoh Masyarakat), Buano Utara memiliki sejumlah kearifan lokal yang sangat dijaga oleh warga 

setempat. Kearifan lokal tersebut diturunkan lintas generasi dan telah menjadi elemen integral dari 

sistem adat serta praktik kehidupan keseharian masyarakat. Proses pewarisan ini biasanya 

berlangsung melalui praktik langsung, cerita rakyat, ritual adat, dan institusi sosial yang melekat 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kearifan lokal menjadi bagian integral dari sistem adat 

setempat (Ens et al., 2015).  Berikut merupakan beberapa bentuk kearifan lokal yang khas di Negeri 

Buano Utara. 

1. Kewang 

 Kewang adalah lembaga adat yang bertugas mengawasi dan melindungi hutan, sungai, dan 

kawasan penting lainnya. Mereka memiliki wewenang adat untuk mengatur pemanfaatan hutan, 
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termasuk memberi sanksi bagi pelanggar aturan adat. Seperti yang dikatakan oleh Bahasan Palirone 

(Sekdes) yang mengatakan di Buano Utara kewang sangat berperan penting dalam memperhatikan 

dan mengawasi hutan dan kawasan penting lainya, seperti hutan adat, batas wilayah So’a, serta 

menagih ingkam dalam sumber daya hutan di Negeri Buano Utara. 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Struktur Kewang di Negeri Buano Utara  

(Sumber data Kantor Desa Buano Utara 2025) 

 

2. Sasi Hutan 

 

Sasi adalah sistem larangan adat untuk tidak mengambil hasil hutan di wilayah tertentu selama 

jangka waktu tertentu (Mulyawan et al., 2013; Persada, et al., 2018; Vindy dan Subroto, 2024; 

Pahleviannur, 2024; Lestari et al., 2024). Sasi  di Negeri Buano Utara dilakukan pada beberapa jenis 

hasil hutan berdasarkan soa dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jenis Sumber Daya Hutan yang Dikenai Hukum Sasi 

 

No           Soa/ Nuru                          Jenis Sumberdaya Hutan 

1 

2 

3 

4 

5 

Soa/ Nuru Na’in 

Soa/ Nuru Huhuni 

Soa/ Nuru Na’ani 

Soa/ Nuru Ety 

Soa/Nuru Ola 

Kayu putih, kayu 

Kayu putih, kayu 

Kayu putih, pohon sagu, kayu 

Kayu putih, pohon sagu, kayu 

Kayu putih, pohon sagu, kayu 

Sumber data wawancara 2025 

 

Tabel 2 menunjukkan hanya terdapat 3 jenis hasil hutan yang disasi yaitu kayu putih, kayu dan 

sagu. Tujuan utama sasi hutan adalah melindungi sumber daya hutan agar bisa pulih kembali. Seperti 

menurut Ismail Husemahu Amd.,TL (Masyarakat Buano Utara) mengatakan bahwa sasi hutan di 

Negeri Buano Utara adalah salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat adat di Negeri Buano Utara 

yang berfungsi untuk melindungi dan melestarikan sumber daya hutan. Selain itu Hamdan Tuhuteru 

(Kepala Soa Ety) mengatakan bahwa sasi hutan adalah sistem pengelolaan hutan tradisional yang 

berbasis nilai-nilai adat yang mengatur sumberdaya hutan seperti kayu, pohon sagu, minyak kayu 

putih. Sedangkan menurut Asmat Tamalene S.H (Kepala Pemuda Negeri Buano Utara) sasi hutan 

Kepala Kewang 

Anggota Kewang 

Darat 

Anggota Kewang 

Laut 
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merupakan contoh kearifan lokal yang mengatur penggunaan dan pengelolaan sumberdaya hutan, 

serta mempromosikan kelestarian hutan dan keseimbangan anatar kebutuhan manusia dan Alam. 

 

Tabel 3. Peraturan-peraturan Sasi beserta Sanksi 

No Aturan-aturan Sanksi 

1 
Kepala-kepala soa melakukan sosialisasi 

Kepada anak soa 

Dipanggil oleh kepala soa untuk memberikan 

peringatan. 

2 

Dilarang mengambil atau menebang 

kayu tanpa izin kepala soa dan kewang 

terkait 

Dipanggil oleh kepala soa untuk memberikan 

sanksi, apabila terulang kembali maka dipanggil 

oleh kepala soa dengan denda berupa uang 1x 

lipat dengan yang  sudah ditentukan 

3 

Apabila tidak mendengar dan tetap 

melanggar peraturan dari soa/nuru  

Maka sanksi yang diberikan secara ritual adat 

untuk menyumpahi orang tersebut agar supaya 

umur tidak panjang atau sakit. 

Sumber data wawancara 2025 

3. Larangan Adat (Pamali) 

Beberapa kawasan hutan dianggap keramat (sacred) atau dihuni roh leluhur, sehingga 

masyarakat dilarang menebang pohon sembarangan. Pelanggaran terhadap kawasan ini 

diyakini bisa membawa musibah atau penyakit (disebut "kena tulah"). 

 

Tabel  4 . Larangan Adat serta sanksi 

No Larangan Sanksi 

1 
Dilarang menebang pohon di areal 

tempat keramat 

Dipanggil oleh kepala soa untuk memberikan 

peringatan. 

2 
Melindungi tempat-tempat 

peninggalan leluhur 

Jika mengulang melanggar aturan maka keluarga 

dalam kehusahan, soa/ nuru tidak turut membantu, 

dan membuat musyawarah adat untuk membuat 

perjanjian secara adat. 

 

Sumber data wawancara 2025  

Seperti yang di jelaskan oleh Bahasan Palirone (Sekdes) larangan adat (pamali) merupakan 

larangan terhadap hutan yang dianggap mistis sehingga masyarakat dilarang melakukan aktivitas 

sembarangan di hutan tersebut. Sedangkan menurut Abutalip Palirone S.Sos (Tokoh Masyarakat) 

yang mengatakan bahwa larangan adat (Pamali) dalam pengelolaan sumber daya hutan memiliki 

beberapa aspek penting yang pertama yaitu kawasan hutan yang dilindung karena nilai spritual, 

religius atau budaya. 

 

4. Pemanfaatan hasil hutan berbasis Musyawarah Adat 
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Setiap pemanfaatan hasil hutan seperti penebangan kayu harus mendapat izin dari tokoh adat 

atau soa melalui musyawarah negeri. Menjamin bahwa pemanfaatan dilakukan secara bijaksana dan 

tidak merugikan lingkungan atau masyarakat. Seperti menurut Saharim Nanilette (Kepala Soa Nuru 

Ola) yang mengatakan bahwa musyawarah adat dilakukan untuk mendapatkan izin dalam 

melakukan aktivitas penebangan kayu pada daerah yang dikelola oleh tokoh adat atau soa tertentu. 

 

5. Hukum Adat Tertulis dan Tidak Tertulis 

Beberapa aturan tertulis didokumentasikan oleh kewang atau lembaga adat lainnya. Namun 

sebagian besar masih bersifat lisan, diwariskan lewat cerita, petuah, dan ritual adat. Seperti yang 

dikatan oleh Atradi Tipaheuw (Kepala Soa Nuru Na’ani) mengatakan bahwa hukum adat tertulis 

berbentuk dokumen keputusan hasil musyawarah adat peraturan penemapatan kawasan sakral atau 

hutan larangan (Hutan Adat), hukum adat tidak tertulis adalah aturan-aturan adat yang hidup dalam 

praktik masyarakat, diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi, yang ditaati secara sosial. 

 

KESIMPULAN  

 

Kearifan lokal masyarakat Negeri Buano Utara merupakan sistem pengetahuan dan praktik adat yang 

diwariskan lintas generasi dan berfungsi sebagai mekanisme utama dalam pengelolaan sumber daya 

hutan secara berkelanjutan. Melalui lembaga adat seperti kewang, aturan sasi hutan, larangan adat, 

serta musyawarah negeri, masyarakat mampu mengatur pemanfaatan hutan secara bijaksana, 

menjaga keseimbangan ekologis, dan menegakkan kepatuhan sosial. Praktik-praktik tersebut tidak 

hanya melindungi keberlanjutan sumber daya alam, tetapi juga memperkuat identitas budaya, kohesi 

sosial, dan ketahanan komunitas di tengah dinamika modernisasi. 
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